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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tijauan Umum Koperasi

       2.1.1. Pengertian Koperasi

Koperasi dilahirkan sebagai badan usaha dengan tujuan lugas untuk memajukan kepentingan ekonomi dari anggota-anggotanya. Latar belakang kelahirannya telah memberikan ciri khas khusus kepada koperasi bebeda dengan usaha lain. Koperasi yang kita kenal sekarang ini dilahirkan kira-kira setengah abad yang lalu di Eropa Barat dalam suatu sistem ekonomi sosial ekonomi kapitalis liberal yang didasarkan sebagai penekanan oleh yang kuat terhadap yang lemah. Oleh karena itu koperasi selalu menampakan wataknya yang selalu cenderung untuk membela diri, menunjukan ciri-ciri manusiawi yang kuat dan menjunjung tinggi keadilan dan kemerataan.

Dari penjelasan diatas koperasi dapat disimpulkan bahwa pengertian koperasi adalah sebagai organisasi yang berwatak sosial atau kerja sama.

Koperasi berasal dari kata  Co dan Operation yang mengandung arti bekerja sama untuk mencapai tujuan. Pengertian koperasi menurut Undang-Undang No.25 tentang perkoperasian Bab 1 pasal 1  menyatakan bahwa:

“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.”

Sedangkan menurut Sonny Sumarsono dalam bukunya Manajemen Koperasi: Teori dan Praktik, pengertian koperasi adalah:

“Koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi yang memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota, dengan bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk mempertinggi kesejahteraan anggotanya.” (2004;1)


Definisi koperasi secara umum adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan-badan, yang memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota, dan bekerja sama secara kekeluargaan dan menjalankan usahanya, serta bertujuan untuk mempertinggi kesejahteraan anggotanya.

2.1.2. Tujuan Koperasi

Koperasi merupakan suatu badan usaha yang bertujuan untuk mensejahterakan anggotanya. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 25 tahun 1992 tetang perkoperasian bab II pasal 3 menyatakan bahwa:

“Koperasi bertujuan untuk memajukan kesejahteraan anggotanya pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat, yang maju, adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang.Dasar 1945”


Perihal fungsi dan peran koperasi, Undang-Undang Repulik Indonesia No.25 tahun 1992 menyatakan fungsi dan peran koperasi adalah:

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

2. Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat.

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperai sbagai sokogurunya.

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas azas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

Adapun prinsip koperasi yang tercantum dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian Bab II pasal 5 meyatakan bahwa:
1. Koperasi melaksanakan prinsip koperasi sebagai berikut:

a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.

b. Pengelolaan bersifat sukarela dan terbuka.

c. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota.

d. Pemberian balas jasa yang terbata terhadap modal.

e. Kemandirian.

2. Dalam mengembangkan koperasi, maka koperasi melaksanakan pada prinsip koperasi sebagai berikut:

a. Pendidikan perkoperasian.

b. Kerja sama antar koperasi.

2.1.3. Jenis-Jenis Koperasi


Bermacam-macam  koperasi lahir seiring dengan bermunculannya beraneka ragam usaha untuk memperbaiki kehidupan. Oleh karena semakin banyaknya kebutuhan tersebut, maka lahirlah jenis-jenis koperasi yang terbagi menjadi 5 jenis, sebagaimana yang dikemukakan dalam buku “Ekonomi Koperasi dan Manajemen”,yaitu:
1. Koperasi Konsumsi

Barang konsumsi adalah barang barang yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan koperasi konsumsi adalah agar para anggotanya dapat membeli barang-barang dengan mutu yang baik dan harga yang layak. Usaha-usaha koperasi konsumsi adalah sebagai berikut:

a. Membeli barang-barang konsumsi keperluan sehari-hari dalam jumlah yang besar sesuai dengan kebutuhan para anggota.
b. Menyalurkan barang konsumsi pada anggota dengan harga yang laak.

c. Berusaha membuat sendiri barang konsumsi untuk keperluan anggota.

2. Koperasi Simpan Pinjam /Kredit

Koperasi menerima simpanan-simpanan dan depositi para anggotanya serta memberikan pinjaman bagi anggota yang sama. Tujuan koperasi kredit adalah:

a. Membantu keperluan kredit para anggota yang sangat membutuhkan dengan syarat-syarat yang ringan.

b. Mendidik para anggota supaya sgiatmenyimpan secara teratur sehingga membentuk modal sendiri.

c. Mendidik anggota hidup berhemat, dengan menyisihkan sebagian pendapatan.

d. Menambah pengetahuan tentang koperasi.

3. Koperasi Produksi

Koperasi produksi sebagai suatu badan usaha yang dimilikioleh para karyawan atau pekerjanya (koperasi produsen). Terdapat 2 macam koperasi produksi:
a. Koperasi produksi kaum buruh, amggotanya terdiri dari orang-orang yang tidak memiliki perusahaan sendiri.

b. Koperasi produksi kaum produsen, anggotanya adalah orang-orang yang masing-masing memiliki perusahaan sendiri.
4. Koperasi Jasa

Koperasi jasa diorganisir untuk melayani para anggotanya denga pelayanan yang lebih meningkat. Pelayanan yang dapat diusahakan meliputi asuransi, kredit, telepon, irigasi dan pengairan, rumah sakit, auditing,fasilitas computer pemrosesan data, dll.
5. Koperasi Serba Usaha

Koperasi serba usaha adalah koperasi yang menyelenggarakan usaha lebih dari satu macam kebutuhan ekonomiatau kepentingan ekonomi para anggotanya. Biasanya koperasi demikian tidak dibentik sekaligus untuk melakukan bermacam-macam usaha, melainkanmakin diperluas, karena kebutuhan anggota yang makin berkembang, kesempatan usaha terbuka dan sebab-sebab lain.

2.1.4. Modal Koperasi
Modal koperasi dibutuhkan untuk membiayai usaha dan organisasi koperasi. Modal koperasi dalam koperasi merupakan unsure yang tidak dapat diabaikan sebagai faktor produksi, dipergunakan untuk kebahagiaan para anggotanya dan bukan sekedar mencari keuntungan (profit motive) dan oleh karena itu tidak menentukan dalam pembagian usaha sebagaimana lazimnya dalam bentik deviden. Dengan demikian, bunga atas modal koperasi adalah terbatas, sesuai dengan keputusan rapat anggota sendiri.


Sumber-sumber modal koperasi di Indonesia diatur oleh Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, bahwa modal koperasi didapat dari 3 sumber yaitu terdiri dari:
1. Modal sendiri

a. Simapanan pokok anggota, yaitu sejumlah uang yang sama banyaknya yang wajib dibayarkan oleh masing-masing anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota. Simpanan pokok ini sifatnya permanen, artinya tidak dapat diambil selama yang bersangkutan menjadi anggota.
b. Simpanan wajib, yaitu sujumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama banyaknya, yang wajib dibayarkan anggota kepada koperasi pada periode tertentu. Simpanan wajib ini tidak dapat diambil selama yang bersangkutan masih menjadi anggota.

c. Dana cadangan, yaitu sejumlah dana yang diperoleh dari penyisihan sisa hasil usaha dan dicadangkan untuk menutupi kerugian koperasi bila diperlukan.
d. Donasi/hibah, yaitu sejumlah uang yang atau barang dengan nilai tertentu yang disumbangkan oleh pihak ke-3, tanpa ada suatu ikatan atau kewajiban untuk mengembalikannya.

2.   Modal pinjaman atau modal asing, bersumber dari:

a. Anggota, yaitu pinjaman dari anggota ataupun calon anggota koperasi yang bersangkutan.

b. Koperasi lainnya dan anggotanya, pinjaman dari koperasi lainnya yang didasari dengan perjanjian kerja sama antara koperasi.

c. Bank dan lembaga keuangan lainnya, yaitu pinjaman dari bank dan lembaga keuangan laiinya yang dilakukan berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
d. Penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya, yaitu dana yang diperoleh dari penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

e. Sumber lain yang sah, pinjaman yang diperoleh dari bukan anggota yang dilakukan melalui penawaran secara umum.

3. Sisa hasil usaha, modal yang didapat dari sisa hail usaha, yaitu ketika tiap tahun diadakan perhitungan laba-rugi, akan diketahui berapa sisa hasil usaha (keuntungan bersih). Penggunaan sisa hasil usaha yang dibagikan diantaranya adalah untuk anggota, dana pendidikan, dan untuk koperasi sendiri. Jumlah yang merupakan hak koperasi dimasukan sebagai cadangan.
2.2 .  Pengertian Simpanan Wajib

Simpanan merupakan salah satu sumber permodalan yang paling utama dalam suatu koperasi, seperti dimuat dalam UU No.25 Tahun 1992 ayat 2 yaitu tentang simpanan anggota dalam koperasi terdiri dari:
1. Simpanan pokok;

2. Simpanan wajib.


Maka dibawah ini peneliti akan membahas mengenai salah satu dari dua jenis simpanan tersebut yaitu simpanan wajib. Pengertian simpanan wajib menurut Amin Wijaya Tunggal adalah sebagai berikut:


 “Simpanan Wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang harus dibayar oleh anggota dalam waktu dan kesempatan  tertentu.”(2002:36)
Sedangkan menurut Pandji Anoraga dan Ninik Wiyanti dalam bukunya Dinamika Koperasi, simpanan wajib adalah:

“Simpanan wajib adalah simpanan yang sudah ditentukan jumlahnya dan wajib disimpan oleh tiap anggota pada waktu tertentu (misalnya tiap hari/minggu/bulan, pada umumnya secara bulanan) dan kesempatan tertentu (misalnya setiap membeli barang atau setiap sedang panenatau setiap pinjam uang).”(2003;81)

Beberapa kriteria simpanan wajib yang dikemukakan oleh Hadiwidjaya dan R.A Rivai Wirasasmita dalam bukunya yang berjudul Modal Koperasi, (2001;19) yaitu:
1. Simpanan wajib harus disetor oleh setiap anggota dalam jumlah yang ditentukan dalam anggaran rumah tangga, peraturan khusus, menurut jumlah kesanggupannya dengan angka minimal yang tidak lebih kecil dari ketentuannya.

2. Simpanan wajib dapat dikembalikan kepada anggota menurut ketentuan yang berlaku pada koperasi yang bersangkutan, kendati masih menjadi anggota.
3. Simpanan wajib tidak turut serta menanggung dalam likuidasi.

Simpanan wajib merupakan sumber permodalan koperasi yang sangat dibutuhkan untuk kegiatan operasional dan kelangsungan usaha koperasi agar koperasi tersebut dapat berkembang dan mengalami peningkatan di kemudian hari.
2.3. Pengertian Sisa Hasil Usaha
Sisa hasil usaha merupakan laba bersih seperti lazimnya dalam dunia usaha yang dilaporkan pada akhir tiap periode. Menurut Amin Wijaya Tunggal dalam bukunya Akuntansi Untuk Koperasi, pengertian simpanan wajib adalah:

“Sisa hasil usaha koperasi adalah pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun, dikurangi dengan penyusutan dan biaya dari tahun buku yang bersangkutan atau biasa disebut dengan laba bersih.” (2002:38)
Sedangkan  menurut Sonny Sumarsono berpendapat bahwa:

“SHU adalah pendapatan yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya penyusutan, dan kewajiban lain termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan.”(2001;87)
Sedangkan menurut Revrisond Baswir dalam bukunya Koperasi Indonesia menyatakan bahwa:

“SHU setelah dikurangi dengan biaya-biaya tertentu, akan dibagikan kepada anggota sesuai dengan pertimbangan jasa masing-masing.” (2000;16)
Adapun pengertian SHU menurut Undang-Undang RI No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, Bab IX pasal 45, adalah:

1.  Sisa hasil Usaha koperasi merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun dokurangi dengan biaya, penyusutan, dan kewajiban lainnya termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan.
2. Sisa hasil usaha setelah dikurangi dana cadangan dibagikan kepada anggota sebanding dengan jasa usaha yang dilakukan oleh masing-masing anggota dengan koperasi, serta digunakan untuk keperluan lain dari koperasi sesuai dengan keputusan rapat anggota.

3. Besarnya pemupukan dana cadangan ditetapkan dalam rapat anggota.
Dari sisa hasil usaha ini, disishkan sebagain untuk cadangan dan dana-dana koperasi yang besarnya ditetapkan dalam rapat anggota. Sebagian lagi sisa hasil usaha ini dibagikan kepada anggota sesuai dengan besarnya kontribusi anggota terhadap pendapatan koperasi. Hasil dari pebgaian SHU ini berarti anggota telah menerima manfaat berupa manfaat ekonomi tidak langsung.
Jika pendapatan lebih kecil dari beban usaha maka akan timbul kerugian usaha. Pengelolaan usaha koperasi sebagai badan usaha yang bergerak di bidang ekonomi tidak boleh mengebaikan adanya kelebihan yang diperoleh dari kegiatan usaha atau yang disebut Sisa Hasil Usaha (SHU).
2.3.1. Pembagian Sisa Hasil Usaha

Tujuan utama melaksanakan dan mengembangkan usaha dalam koperasi, bukanlah mngejar laba. Oleh sebab itu, laba yang diusahakan hanyalah wajar-wajar saja, bukan mengusahakan laba yang sebesar-besarnya seperti badan usaha lainnya.

Laba yang diperoleh digunakan untuk menutup semua pembiayaan usaha, seperti gaji/uaph karyawan, biaya perkantoran, biaya angkutan, biaya gudang dan lain sebagainya. Laba wajar yang diperoleh dari usaha tersebut disebut hail usaha. Pada akhir tahun, pada penutupan buku, kalau terbukti dari hasil usaha yang dicadangkan untuk pembiayaan-pembiayaan itu terdapat sisa, maka sisa hasil usaha akan dikembalikan kepada para anggota sebanding dengan jasa-jasanya, namun demikian menurut penjelasan Pasal 34 UU No.12/1967, sisa hasil usaha yang berasl dari usaha yang diselenggarakan untuk anggota koperasi itulah yang boleh dibagiakan kepada para anggota, sedangkan sisa hasil usaha yang berasal dari usaha koperasi yang diselenggarakan untuk bukan anggota, misalnya dari hasil pelayanan terhadap pihak ketiga, tidak boleh dibagikan kepada anggota, karena bagian ini bukan diperoleh dari jasa anggota, sisa hasil usaha ini digunakan untuk pembiayaan-pembiayaan tertentu lainnya.
Dengan demikian pembagian sisa hasil usaha koperasi supaya diatur sebagai berikut:

1. Sisa hasil  usaha yang berasal dari usaha yang diselenggarakan untuk anggota, dibagikan untuk:

a. Cadangan koperasi;
b. Para anggota, sebanding dengan jasa yang diberikan masing-masing;

c. Dana pengurus;

d. Dana pegawai/karyawan;

e. Dana pendidikan koperasi;

f. Dana sosial;

g. Dana penggunaan daerah kerja;
2. Sisa hasil usaha yang berasal dari usaha yang diselenggarakan untuk bukan anggota, dibagikan untuk:

a. Cadangan koperasi;

b. Dana pengurus;

c. Dana pegawai/karyawan;

d. Dana pendidikan koperasi;

e. Dana sosial;

f. Dana pembangunan daerah kerja;


Cara penggunaan sisa hasil usaha seperti itu, kecuali cadangan,  diatur dalam anggaran dasar dengan mengutamakan kepentingan koperasi yang bersangkutan. Cadangan ini dimaksudkan untuk memupuk modal koperasi sendiri dan untuk menutup kerugian koperasi bila diperlukan, oleh karenanya cadangan tidak boleh dibagikan  kepada anggota walaupun di waktu pembuatan.
Penggunaaan dana sosial diatur dalam rapat anggota dan dapat diberikan antara lain kepada fakir miskin, yatim piatu, atau usaha-usaha sosial lainnya. Perihal zakat, dapat diatur oleh koperasi yang bersangkutan dalam anggaran dasar maupun ketentuan-ketentuan lainnya. Penggunaan dana pembangunan daerah seyogianya dilakukan setelah mengadakan konsultasi dengan pihak pemerintah daerah setempat.
2.4. Pengaruh Simpanan Wajib Anggota terhadap Sisa Hasil Usaha

Berdasarkan asas dan sendi dasar koperasi, salah satu syarat untuk mengembangkan kesejahteraan anggota khususnya dan masyarakat umumnya adalah dengan perluasan investasi. Untuk mencapai hal tersebut, koperasi harus memperoleh keuntungan atau yang lebih tepatnya adalah SHU, yang akan digunakan sebagai salah satu indikator untuk menilai keberasilan atau prestasi dari manajemen koperasi dalam menjalankan usahanya. 
Peningkatan SHU dari suatu koperasi sangat tergantung pada kegiatan yang dijalankannya, sehingga aspek volume usaha yang dijalankan oleh koperasi akan sangant menentukan pendapatannya. Volume usaha yang harus ditingkatkan oleh koperasi akan terlaksanan apabila pada koperasi tersebut tersedia modal yang mencukupi, baik yang berasal dari simpanan anggota salah satunya adalah simpanan wajib maupun modal yang digali dari luar (hutang).

Menurut Sony Sumarsono dalam bukunya “Manajemen Koperasi teori dan Praktik”, menyatakan bahwa:
“Simpanan para anggota koperasi merupakan salah satu komponen yang turut serta menentukan kegiatan perkoperasian. Semakin banyak anggota koperasi yang menyimpan dana (simpanan) koperasi, maka akan meningkatkan volume kegiatan koperasi sehingga akan meningkatkan SHU yang akan diperoleh koperasi.”(2001;87)
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa simpanan wajib anggota berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha yang didapat oleh koperasi.
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